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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa pengaruh tempat, harga dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian studi kasus senewen time resto
surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Sampel yang diambil
pada penelitian ini adalah konsumen senenwen time resto surabaya yang
berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah
non probability sampling. Sedangkan untuk metode pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan metode sample random sampling. Instrumen uiji
yang digunakan adalah analisi regresi linier berganda yang menggunakan
software SPSS 21. Penelitian ini digunakan untuk menguji hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Berdasarkan hasil penelitian ini data
yang diperoleh sebagai berikut: Tempat tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian dengan hasil T hitung (0,907) < T tabel (1,984)
dengan nilai signifikan 0,367 < 0,05, Harga tidak berpengaruh secara signifikan
tehadap keputusan pembelian dengan hasil T hitung (1,978) < T tabel (1,98)
dengan nilai signifikan 0,051 < 0,05, kualitas produk berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian denganhasil T hitung (5,173) > T tabel (1,984)
dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05, dan secara simultan tempat, harga dan kualitas
produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai
signifikan 0.000. Kata Kunci : Tempat, Harga, Kualitas Produk, Keputusan
Pembelian

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of place, price and
product quality on purchasing decisions. Case study of Senewen Time Restaurant
Surabaya. This study uses quantitative methods. The samples taken in this study
were 100 consumers of Senenwen Time Restaurant Surabaya. The sampling
technique used is non-probability sampling. While the sampling method used in
this research is random sampling. The test instrument used was multiple linear
regression analysis using SPSS 21 software. This study was used to examine the
relationship between the independent variable and the dependent variable. Based
on the results of this study the data. The results obtained are as follows: Place has
no significant effect on purchasing decisions with the results of T count (0.907) <
T table (1.984) with a significant value of 0.367 < 0.05, Price has no significant
effect on purchasing decisions with the results of T count (1.978) < T table (1.98)
with a significant value of 0.051 < 0.05. product quality has a significant effect on
purchasing decisions with the results of T count (5,173) > T table (1,984) with a
significant value of 0.00 < 0.05, and simultaneously where the place, price and
product quality have a significant effect on purchasing decisions with a significant
value of 0.000. Keywords: Place, Price, Product Quality, Purchase Decision.



Pendahuluan

Dalam pertumbuhan dunia di bidang bisnis yang demikian pesat akhir-akhir
ini masalah pemasaran adalah salah satunya faktor yang terpenting untuk
kenaikan perusahaan. Selain itu, perusahaan dapat mampu memahami selera dan
keinginannya agar mendorong konsumen untuk mengamati mempelajari produk
yang ditawarkan. Jika suatu barang sudah diproduksi, tinggal bagaimana
perusahaan itu memasarkan. Perusahaa membutuhkan beragam aturan untuk
diterima dalam menyelenggarakan aktivitas pemasaran yang singkron dalam
sasaran indsutri yang telah ditetapkan, adapun dalam hal ini pengarahan yang
dibutuhkan oleh perusahaan merupakan management pemasaran. Menurut philip
kotler dalam supriatna dkk (2019:3) manajemen pemasaran merupakan *
menganalisa, perencanaan, pengawasan maupun pelaksanaan prosedur yang
betujuan dalam mewujudkan pergantian dikarenakan pasar yang dituju untuk
melakukan sasaran dalam organisasi ”. Tempat yang menarik, harga yang murah,
dan kualitas produk yang efektif mempengaruhi konsumen untuk membeli.
Menurut Alma dalam Hidayat dan Sujud (2019:103) Tempat merupakan lokasi
perusahaan yang beroperasi atau melaksanakan kegiatan dalam menghasilkan
jasa atau produk dengan memperhatikan aspek ekonomi. Menurut oentoro
(2017:149) harga adalah elemen dalam strategi bauran pemasaran yang dapat
berpengaruh terhadap keputusan pelanggan sekaligus sebagai salah satu faktor-
faktor yang mempengaruhi didalam perusahaan yang fungsinya menciptakan
keunggulan komparatif bagi perusahaan. Menurut pendapat Oentoro (2017:128),
kualitas produk yang memperlihatkan kadar daya tahan produk , keandalan
produk, ketelitian produk, yang memelihara dan mudah mengoperasikan atribut
nilai lainnya. Keputusan pembelian merupakan salah satu dari tindakan dari
individu pembeli dalam menentukan untuk membeli atau tidak dalam suatu jasa
maupun produk. Didalam pendapat Kotler dan Amstrong (2017:117) keputusan
pembelian merupakan salah satu bagian dari kebiasaan pelanggan tentang studi
bagaimana pribadi, organisasi yang dipilih, kelompok, membeli, memakai, dan
bagaimana layanan, produk, konsep dan pengalaman yang sangat memuaskan
keinginan maupun kebutuhan konsumen. Berdasarkan latar belakang diatas
penulis tertarik melakukan penelitian dengan mngambil judul “Pengaruh Tempat,
Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Di Restoran
Senewen Time Surabaya”

Bahan dan Metode
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hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian
dimana rumusan masalah temporer dan jawaban yang dibagikan
berlandaskan terhadap teori yang terhubung. Maka demikian penulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hypotesis 1 = terdapat pengaruh tempat tehadap buying decision
Hipotesis 2 = terdampak pengaruh harga kepada keputusan pembelian
Hipotesis 3 = terdapat pengaruh quality produk terdapat keputusan pembelian

Hipotesis 4 = tedapat pengaruh tempat, price dan kualitas product kepada
keputusan pembelian.

Jenis Penelitian dan Populasi atau sampel

Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Data kuantitatif
adalah penelitian yang mengkaji secara sistematis bagian dari fenomena dan
hubungannya. pulasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pelanggan
yang melakukan pembelian secara langsung di senewen time resto surabaya yang
tidak diketahui jumlah populasinya dan mengingat besarnya jumlah populasi di
senewen time resto surabaya termasuk dalam kategori tidak terhingga atau tidak
diketahui populasinya. Sampel adalah bagian-bagian dari populasi yang telah
diambil dengan cara yang ditentukan dan selain itu mempunyai ciri-ciri yang
lengkap dan jelas yang diibaratkan menggantikan populasi Oleh karena itu pada
rumus wibisoso (2003) menjelaskan bahwa rumus ini digunakan apabila
pengambilan sampel jika populasinya tiak diketahui secara pasti riduwan dan
kuncoro (2014:50) sebagai berikut:

n= (M)z
e

Keterangan :

N : Jumlah sampel

za/l2 :nilai z ( nilai tabel diperoleh dari table normal pada tingkat keyakinan,
dan tingkat kepercayaan 95%)

o : standar deviasi populasi (0,25 = yang sudah ditentukan)
e : sampling error rate dalam penelitian ini diambil 5%
N = (1,96/025)2 = 96,04
0,05

Adapun berlandaskan rumus diatas, bahwa nilai sampelnya merupakan 96,04
orang yang dibulatkan menjadi 100. Teknik dalam pengambilan sampel yang
diambil pada penelitian ini memerlukan teknik non probability ialah teknik
accidental samplling yaitu dengan cara pengambilan sampel secara kebetulan.
Sampel yang dipilih oleh peneliti bedasarkan anggota populasi yang ditemui
peneliti secara kebetulan. Dengan memberikan kuesioner pada saat peneliti
bertemu dengan responden sebagai sumber data selama penelitian.



Analisis Data

Dalam melakukan analisis data peneliti yang memakai programe software

SpsSs  versi

21.Teknik yang diambil
menggunakan data yang diperoleh dari

dalam analisisa data dengan cara
menyebarkan Kkuisioner terhadap

konsumen. Teknik yang digunakan dalam analisi data ialah 1. Uji validitas 2. Uji
reabilitas uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi) regresi linear berganda, uji t, uji f, dan uji r2.

Hasil dan Pembahasan

Uji validitas

Hasil uji validitas X1.5 0,748 0,195 valid
Tabel 1 X2.1 0743 0,195 valid

Variab R- R- penjelasan :
el h”:ung tabel X2.2 0,846 0,195 valid
X1.1 0668 0.195 valid X23 0800 0,195 valid
X12 0661 0195 valid X24 0,738 0,195 valid
X1.3 0860 0,195 valid X255 0,802 0,195 valid

X14 0783 0195 valid
X31 0767 0195 valid Y1 0781 0195 valid
X32 0779 0,195 valid Y2 0797 0195 valid
X33 0869 0,195 valid Y3 0819 0195 valid
X34 0853 0,195 valid Y4 0805 valid
0,195

X35 0784 0,195 lid .

vail Y5 0880 0195 valid

Sumber: data yang dikelola spss,
2021

Dalam hal ini dilihat berlandaskan tabel 1 diatas, sehingga sejumlah
variabel tempat, harga, kualitas produk maupun keputusan pembelian dengan
pertanyaan sebanyak 100 mendapat nilai R-hltung > r-table sebanyak 0,195.
Adapun yang dapat diperoleh maka bisa disimpulkan seluruh variabel wich
digunakan dalam penelitian ini membuktikan valid.

Uji Reabilitas



Tabel 4 Hasil uji Reabilitas

Variabel Alpha Cronbachs penjelasan

tempat (x1) 0.785 Reliability

harga (x2) 0,844 Reliability
Kualitas Produk (x3) 0,870 Reliability
keputusan pembelian (y) 0,874 Reliability

Sumber: data diolah SPPS, 2021

Dapat dijelaskan berdasarkan tabel 2 diatas, maka dapat perhatikan
bahwa taksiran alpha cronbach’s sebagai dasar penentu reabilitas. Hasil analisi
data menunjukkan bahwa macam-macam semua variabel yang digUnakan dalam
observasi ini dapat dinyatakan reliability dikarenakan mempunyai taksiran aplha
cronbachs > 0.60.

Uji Asums Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3 Hasil uji Normalitas

Unb5tandardiz
ed Residual
N 100
Normal parameters? mean ,0000000
std. deviation 2,04293137
most extreme differences absolute 0,070
positif 0,070
negatif 0-,069
kolmogorov-smirnov z 0,704
asymp. sig. (2-tailed) 0,705

Sumber data :diolah spss, 2021

Belandaskan kesimpulan dari hasil uji normalitas yang diperoleh pada
tabel 3 tersebut, yang diperoleh nilai signifikan 0,705 > 0.05 bahwa dari itu
kesimpulnya sehingga data dari penelitian ini bersifat normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4 hasil Uji Multikolinearitas

model Unstandardized Standardize | T SIG. collinearity Statistics
coefficients d
coefficients
B std. eror Beta Tolerance VIF
(Constant) 1,008 1,529 0,660 0,511
, tempat 0,094 0,104 0,084 0,907 0,367 0,458 2,184
harga 0,216 0,109 0,197 1,978 0,051 |0,393 2,545
kualitasproduk | 0,585 0,113 0,564 5,173 0,000 (0,328 3,044

Data : diolah spss, 2021

Bersumber pada table 4 diatas, yang dapat mengamati sampai taksiran
tolerance tempat, harga, dan kualitas produk > 0,10 yaitu Tempat 0,458, harga



0,393, kualitas produk 0,328. Dimana dapat disimpulkan nilai VIF yang terhindar
dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisltas

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisltas
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Dependent Variable: keputusan pembelian
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Sumber: data diolah spss, 2021

Beralaskan hasil penguijian tersebut yang dapat dilihat padi table 5 dan bisa
dilihat kesimpulan sehingga tiada adanya terjadi masalah heteroskedastisitas dan
bisa melihat bahwa titik-titlk yang menyabar dibawah maupun diatas bilangan 0
yang terdapat sumbu y dan tidak berbentuk suatu pola yang mencurigakan.

uji Autokorelasi

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi

Unstandardized
residual

Test Value? ,24240

Cases < Test value 50

cases >= test Value 50

total cases 100

number of Runs 53

Z 0,402

asymp. sig. (2-tailed) 0,688

Sumber: data diolah spss, 2021

Berlandaskan tabel 6 tersebut, dapat dilihat pada taksiran asymp sig 2-
tailed sebanyak 0,688 > darl 0,05, bahwa dari itu dapat menyimpilkan sehingga
tidak terdapat tanda gejala autokorelasi, sehingga analisis regresi linear beganda
dapat dilanjutkan.

Regresi Linear berganda

Tabel 7 Hasil Regresi Linear berganda

Model Unstandardized coefficients standardized t SIG.
coefficients
B | std. error beta
(constant) 1,008 1,529 0,660 0,511
tempat (x1) 0,094 0,104 0,084 0,907 0,367
harga (x2) 0,216 0,109 0,197 1,978 0,051
Quality produk (x3) 0,585 0,113 0,564 5,173 0,000

Sumber: data diolah spss, 2021




Berlandaskna hasil table 7 diatas, dapat diterima dalam persamaan regresl
linear berganda diantaranya dibawabh ini:

Y=at+blx; + b2X; + b3Xs+ e
Y= 1,008 + 0,094 + 0,216 + 0,585
Adapun keterangan persamaan diatas menunjukkan bahwa:

a. Konstanta yang berjumlah 1,008 berarti bila variabel Tempat (X1), price (X2)
maupun kualitas product (Xs) bernilai kostan, sehingga jumlah variable bebas
kaputusan pembelian sejumlah 1008.

b. Tempat (X1) diketahui memiliki koefisien yang positif sebanyak 0,094. Keadaan
ini yang membuktikan maka variabel tempat (X1) mempunyai pangaruh yang
positif tentang pencapaian Keputusan pembelian sebesar 0,094 atau 0,9%.

c. Harga (X2) boleh diperhatikan Harga sampai mempunyai koefisien yang positif
sebanyak 0,216 yang artinya sehingga variable price (X2) mempunyai pengaruh
yang meyakinkan kepada keputusan pembelian sebanyak 0,216 maupun 216%.

d. Kualitas produk (X3) memiliki koefisien yang positif sebesar 0,585. Yang artinya
sehingga variabel kualitas produk (X3) mempunyai pengarah yang positif terhadap
Keputusan pembelian sebanyak 0,585 atau 585%.

Maka bisa disimpulkan sehingga variabel bebas yang berlangsung dari
Tempat (X1), harga (X2) atau kualitas Product (X3) memiliki pengaruh yang positlf
kepada decision pembelian (Y) sehingga apabila tempat, harga, dan kualitas
produk untuk ditingkatkan maka semakin tinggi keputusan pembeliannya.

Pengujian Hipotesis
Ui T
Tabel 8 Hasil Uji T

model unstandardized coefficients standardized T sig.
coefficients
b std. error beta
(constant) 1,008 1,529 0,660 0,511
1 tempat (x1) 0,094 0,104 0,084 0,907 0,367
harga (x2) 0,216 0,109 0,197 1,978 0,051
kualitas produk (x3) 0,585 0,113 0,564 5,173 0,000

Sumber: data diolah spss, 2021

Beralaskan tabel 8 diatas, dimana mencari nilai t tabel =t (a/2;n-k-1) =t
tabel = (0,025 : 96) 1.984 dari hasil yang didapatkan hipotesis secara parsial
dijelaskan dibawah ini:

a. Nilai T-hitung bertambah kecil atas T-tabel yaitu berjumlah 0,907 > 1,984 atau
nilai bersignifikan 0,367 < 0,05 sehigga dari itu dapat menyimpulkan bahwa tempat
tidak berdampak signifikansi kepada keputusan pembelian, sehingga hasilnya
didalam penelitian ini menyatakan H1ditolak.

b. Nilai T-hitung kurang dari T-tabel ialah sebesar 1,978 < 1,984 dan dari taksiran
dari bersignifikan 0,051 > 0,05 sehingga diperoleh kesimpulan sampai harga tidak



mempunyai pengaruh signifikansi kepada keputusan pembelian, sehingga hasil
penelitian ini dinyatakan H2 ditolak.

c. Nilai T-hitung bertambah tinggi terhadap T-tabel ialah berjumlah 5,173 > 1,984
adapun anggaran signifikannya 0,00< 0,05, sehingga dari itu diperoleh kesimpulan
maka kualitas produK memiliki pengaruh signifikansi terhadap keputusan
pembelian, sehingga hasil penelitian ini dinyatakan H3 diterima.

Uji F
Tabel 9 mHasil Uji F
| model sum of squares | df mean square | f SIG.
regression 687,577 3 229,192 53,251 0,000°
Residual 413,183 96 4,304
Jum|ah 1100,760 99

data: diolah spss, 2021

Dapat dilihat berdasarkan tabel 9 diatas, dimana mencari nilai F-tabel = f
(K ; N - K) =f-tabel =f (3:97) 2,70 dari hasil pengujian berdasarkan maka
table tersebut taksiran F yang dihitung sebanyak 53,251. Nilai tersebut
adalah ini > F-tabel sebanyak 2,70 atau memilikinilai signifikan sejumlah
0,000 yaitu < 0,05. Sehingga diperoleh kesimpulan dari variable Tempat
(X1), harga (X2) atau kualitas produk (X3) menurut simultan dan birsama-
sama berpengaruh signifikansi kepada variabel keputusan pembelian
yang menyatakan H4 diterima.

Uji Koefisien Determinasi R2

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2

model | R r Square | Adjusted r square | std. eror Of The Estimate

1 0,7902] 0,625 0,613 2,07461

Sumber: data diolah spss, 2021

Dapat dilihat berdasarkan table 4.13 diatas, maka dilihat sehingga R2 =
0,625 (62,5%) yang menjelaskan besarnya pengaruh tempat, tempat dan kualitas
produk tehadap keputusan pembelian. Adjusted R Square = 0,613 (61,3%) yang
menjelaskan tentang faktor keputusan pembelian dari variabel tempat, harga dan
kualiats produk. Sehingga hasil pengujian uji R2 koefisien determinasi yang
menjelaskan bahwa tempat, Harga atau kualitas praduk selaku simultan
menjelaskan bahwa variable kiputusan pembelian yang sangat terbatas, sebesar
62,5%, sisanya yang berjumlah 61,3% yang dipengaruhi dari faktor yang lain
diluar model penelitian.

PEMBAHASAN

Pengaruh Tempat (X1) kepada keputusan Pembelian (Y).

Berlandaskan hasilnya uji hipotesis menggunakan uji t pengaruh tempat
yang terhubung kepada keputusen pembelian. Variabel tempat (X1) dalam
koeflsien ragresi sebanyak 0,367 menunjukkan T hitung 0,907 > 1,984 sehingga
secara parsial variabel tempat (X1) berpengaruh tidak signifikansi kepada variabel



keputusan pembelian (y). Jadi dapat disimpulkan variabel tempat berpengaruh
tidak signifikansi kepada keputusan pembelian sehingga hipotesis tidak terbukti.

Pengharuh Harga (X2) Kepada keputusan Pembelian (Y).

Berdasarkan hasilnya dari uji hipotesis menggunakan uji t pengaruh
tehadap harga dan keputuson pembelian. Variabel Harga (X2) dalam kaefisien
ragresi sejumlah 0,051 menunjukkan T hitung 1,978 < 1984 sehingga sebagai
parsial variable harga (x2) berpengaruh tidak signifikan kepada variabel kepotusan
pembelian (y).

Pengaruh Kualitas produk (X3) Kepada keputusan pembelian (Y).

Beralaskan hasil uji hipotesis menggunakan uji t kualitas produk yang
mempunyai berpengaruh satu-satunya kepada keputuSan pembelian. Variabel
keputusan pembelian (X3) dalam Koefisien regresl sebanyak 0,00 menunjukkan T
hitung 5,173 < 1984 sehingga sebagai parsial variabel kualitas produk (x3)
berpengaruh secara signifikansi kepada variable keputusan pembelian (y). Jadi
terima disimpulkan bahwa kualitas produk sangat penting dan berpengaruh
tehadap konsumen dalam meningkatkan keputusan pembelian di senewen time
resto surabaya.

Pengaruh Tempat (x1), price (x2), atau kualitas product (x3) Secara Simultan
Kepada keputusan pembelian (y).

Berlandaskan hasil uji hipotasis yang memakai pengujian uji f,
menampakkan yang ada pengaruh sehingga bersama-sama maupun simultan
diantara variabel independen atau dependen yang tebukti dengan F-hitung 53,251
> F-tabel 2,70 maka hipotesis diterima. Maka dari itu dapat menyimpulkan
terhadap tempat, harga atau kualitas produk selaku simultan bepengaruh kepada
keputusan pembelian di senewen time resto.

KESIMPULAN dan SARAN

Berlandaskan hasil dari penelitian atau pembahasan pada penelitian ini, sebab
dari itu dapat disimpulkan dibawah ini:

. Variabel Tempat (X1), berpengaruh tidak signifikan tehadap variabel keputusan
pembelian (Y) pada senewen time resto surabaya. Adapun dapat keterangan
dengan kesimpulan uji T yang memiliki taksiran T-hitung terlampau kecil terhadap
T-tabel yang dalam artian H1 ditolak.

. Variabel harga (x2), berpengaruh tidak signifikansi kepada variabel keputusan
pembelian (y) pada senewen time resto surabaya. Adapun dapat diterangkan
dengan kesimpulan ujl T yang memiliki nilai T hitung terlampau kecil kepada T-
tabel yang dalam artian H2 ditolak.

. Variabel kualitas produk (x3), yang berpengaruh secara signifikan terhaap variabel
kualitas pembelian (y) pada senewen time resto. Hal ini dijelaskan dengan dapan
menyimpilkan uji T yang memiliki taksiran T-hitung terlampau banyak terhadap T-
tabel yang artinya H3 diterima.

. Variabel Tempat (x1), harga (x2) atau kualitas produk (x3) berpengaruh selaku
simultan atau bersama-samo antara variabel bebas dan terikat tehadap keputisan
pembelian (y) pada senewen time resto surabaya. Adapun diterangkan dengan
menyimpulkan ujl F yang memiliki taksiran F-hitung terlampau banyak kepada F-
tabel yang artinya H4 diterima.

Saran



Adapun siran yang ditangkap dan disampaikan pada penulis dari
kesimpulan penelitian yang pernah dikerjakan dibawah ini:
Bagi perusahaan
Bagi perusahaan senewen time resto yang berkaitan dengan keputusan
pembelian sebaiknya meningkatkan kualitas produk di karenakan variabel kualitas
produk adalah variabel satu-satunya yang berrpengaruh dan signifikan kepada
keputtusan pembelian tehadap senewen time resto maka dari itu harus terus
memberikan kualitas produk yang terbaik sesuai dengan menu yang dihasilkan
dengan memiliki rasa yang enak dan khas tentunya mempunyai cita rasa khas
bagi konsumen. Untuk variabel tempat dan harga belum mampu memberikan
pengaruh tehadap keputusan pembelian maka dari itu perusahaan dapat
memperluas lagi untuk tempatnya atau parkir yang tersedia dan kenyamanan bagi
konsumen yang sedang berkunjung. Agar harga dapat mampu memberikan
pengaruh kepada kaputusan pembelian sehingga perusahaan menggunakan
strategi pemotongan harga sebagai usaha menarik konsumen untuk melakukan
pembelian. Strategi pemotongan harga bisa dilakukan dengan buy 1 get 1 atau
dengan momentum khusus, seperti diskon ulang tahun perusahaan, diskon awal
tahun, diskon akhir tahun dan lain sebagainya. Jadi saran diatas semoga
bermanfaat dan dapat memperbaiki apa yang kurang dari segi tempat, Harga atau
kualitas Produk kepada keputosan pembelian, sehingga senewen time resto lebih
maju dan lebih bagus lagi dan rame pengunjungnya.
Bagi Akademik
Penelitian ini dapat berperan sebagai tambahan pandangan tentang keilmuan
dibidang marketing, eksklusif tempat, price dan quality product tehadap keputusan
pembelian. Dan bisa juga untuk dijadikan bahan perbandingan atau referensi dan
dokumentasi bagi kampus sebagai acauan dalam penelitian, atau seumpama
peninjauan sehingga lebih memperdalam penelitian dan bisa meneruskan
pengetahuan pemikiran didalam memperbanyak pandangan bersandarkan
tentang penelitian ini walaupun minimal dari kata terbaik dan masih banyak lagi
kekurangannya.
Bagi penelitian Selanjutnya
Bagi penulis selanjutnya dianjurkan agar memperoleh tambahan variabel bebas
dengan melihat variable apa saja yang dapat berpengaruh kepada desicion
pembelian. Oleh sebab itu peneliti bisa memperkarya dan memperluas jangkauan
penelitian dan juga menambah variabel lainnya yang dapat berpengaruh kepada
keputusan pembelian yang ada dalam marketing mix selain tempat, harga dan
kualitas produk dan dapat terindefikasi lebih banyak lagi.
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